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Abstrak 
Bermain bowling merupakan media yang digunakan peneliti untuk meningkatkan pengenalan macam-macam warna 
pada anak. Warna yang diperkenalkan terlebih dahulu adalah warna pokok yaitu merah, kuning dan biru. Tujuan 
bermain bowling adalah untuk mempermudah anak dalam belajar mengenal warna dengan baik. Anak yang berusia 3-4 
tahun di Play Group Al-Chusnaniyah Surabaya rata-rata belum bisa mengenal warna. Penelitian ini menggunakan 
metode observasi untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran di Play Group Al-Chusnaniyah Surabaya. 
Penelitian pra siklus tersebut menyatakan bahwa banyak anak yang mampu mengenal warna dengan baik hanya 15%, 
lalu pada siklus 1 mencapai 45% dan pada siklus 2 mencapai 85%, ini bukti ketuntasan belajar anak dalam mengenal 
macam-macam warna dengan media bermain bowling. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
bermain bowling mampu meningkatkan pengenalan warna pada anak usia 3-4 tahun di Play Group Al-Chusnaniyah 
Surabaya. 
Kata kunci: Bermain bowling, warna 
Abstract 
Playing bowling as a media is used by the researcher to improve childrens’ knowledge about kinds of colours, they are 
red, yellow and blue. Aim of playing bowling is to make children of 3-4 ages easy to know colours well. Especially for 
Play Group Al-Chusnaniyah Surabaya students, Which almost of them cannot identify colour yet. This research use 
observatioin method to describe learning process at Play Group Al-Chusnaniyah Surabaya. Research pre cycle many 
children are able to recognize a good color that is  only 15%, then in cycle 1 to 45%, and in cycle 2 children are able to 
recognizea variety of colour reached 85%. This proof of mastery learning in children recognize various colors with 
medium bowling. From these result it can be concluded that media play bowling children are able to introduce a 
variety of colors at the Play Group Al-Chusnaniyah Surabaya. 
Keyword:Playing bowling, colour 
 
 
PENDAHULUAN     
  
 Anak usia dini adalah sosok individu yang 
sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan 
pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 
Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun 
(NAEYC, 1992). Anak pada usia 0-8 tahun ini 
mengalami masa yang cepat dalam rentang 
perkembangan hidup manusia. 
Salah satu pengembangan yang harus 
diperhatikan adalah pengembangan kognitif anak usia 
dini. Perkembangan kognitif berkaitan dengan aspek 
intelektualitas dan psikomotor berkaitan dengan kerja 
otot atau fisik anak, menurut Piaget anak usia dini 2-7 
tahun berada pada perkembangan kognitif pada tahapan 
pra-operasional yakni tahapan dimana anak belum 
menguasai operasi mental secara logis. Periode ini 
ditandai dengan berkembangnya perkembangan 
berfikirnya menggunakan sesuatu yang lain dengan 
menggunakan simbol-simbol yang ada disekitarnya. 
Dalam aspek perkembangan kognitif, selain 
anak mampu menggunakan simbol-simbol diharapkan 
juga anak mampu mengidentifikasi warna-warna dasar 
seperti warna merah, kuning, dan biru. Pentingnya 
pengenalan warna sebaiknya diajarkan pada anak usia 
dini sebagai dasar atau modal anak dalam pembelajaran 
disekolah.  
Kegiatan yang menggunakan metode belajar 
seraya bermain ini mempunyai makna bahwa 
pembelajaran yang diberikan pada anak harus 
menyenangkan yakni dengan bermain. 
Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan penulis 
lihat pada sekolah           Al-Chusnaniyah Surabaya, 
banyak para pendidik yang melakukan kegiatan 
mewarnai sebagai kegiatan inti dan terus diulang-ulang 
agar anak dapat mengenal warna. Padahal kegiatan ini 
malah membuat anak cepat bosan apalagi bagi anak 
yang aktif dan tidak suka mewarnai. Pengenalan warna-
warna yang seharusnya pada usia 3-4 tahun anak sudah 
mampu untuk mengenal dan membedakan warna, tetapi 
pada kenyataannya adalah masih banyaknya anak yang 
belum mampu mengenal, memahami lalu membedakan 
warna tersebut dengan baik. Dari 20 anak dalam satu 
kelas hanya 5 anak yang mampu mengenal warna 
dengan baik, hal ini terlihat ketika guru menanyakan 
secara kelompok maupun individu pada anak tentang 
apa warna crayon yang dibawa guru untuk mewarnai 
dan anak masih terlihat bingung untuk menjawab. 
Padahal pengenalan warna seharusnya diberikan pada 
anak ketika usia 9 minggu “ bayi menyukai warna-
warna yang terang” ( Oberlander, 2002 : 12). 
Seringnya pembelajaran yang ada dikelas 
menggunakan metode lama yakni mewarnai gambar, 
menghafal dan bernyanyi lagu warna-warna tidak 
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disertai dengan bermain benda konkrit atau 
sesungguhnya sehingga anak mungkin dapat hafal 
nama-nama warna  tetapi belum dapat membedakan 
warna ketika anak disuruh menunjukkan apa warna 
benda tersebut. Hal tersebut  akan sangat 
membahayakan bagi masa depan anak-anak karena anak 
usia dini menemukan cara belajarnya dengan hanya 
duduk di bangku, mendengar, mencatat, menghafal, dan 
mengikuti tanya jawab. 
Pembelajaran akan lebih mudah diserap anak 
melalui kegiatan bermain, karena setiap anak selalu 
ingin bermain dan itu sudah menjadi kebutuhan anak 
usia dini. Bermain adalah suatu kegiatan atau tingkah 
laku yang dilakukan anak secara sendirian atau 
berkelompok dengan menggunakan alat atau tidak untuk 
mencapai tujuan tertentu. Jadi tanpa disadari dalam 
bermain anak dapat bereksplorasi bahwa anak telah 
melatih dirinya dalam beberapa kemampuan tertentu 
sehingga anak memiliki kemampuan baru. Bermain juga 
dapat dijadikan sebagai pendekatan dalam 
pembelajaran. 
Bermain dilakukan oleh guru sebagai 
pendekatan pembelajaran pada anak didiknya, guru 
harus bisa memperhatikan semua aspek dalam bermain. 
Permainan yang akan dilakukan harus direncanakan 
agar dapat membawa anak ke dalam situasi yang 
merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak, 
sehingga bermain membantu anak membentuk 
kemampuan yang lebih terarah dan mendasar. 
Permainan yang dipilih peneliti untuk 
mengenalkan macam-macam warna pada anak adalah 
bermain bowling. Permainan ini akan membuat anak 
lebih semangat untuk cepat mengenal warna karena 
dilakukan dengan bermain, bermain bowling juga sangat 
fleksibel bisa dipakai indoor atau outdoor melihat lokasi 
masing-masing sekolah. Permainan yang terbuat dari 
botol aqua kosong lalu diberi kertas warna pada setiap 
botol agar botol tidak terlalu berat dan dapat jatuh ketika 
anak menggelindingkan bola kearah botol. Kemudian 
setelah botol berwarna itu jatuh anak disuruh menjawab 
botol tersebut, tetapi sebelum permainan berlangsung 
guru tetap memberi tahu macam-macam warna pada 
setiap botol, tanya jawab tentang warna dan memberi 
arahan tentang tatacara bermain bowling pada anak. 
Dari studi pendahuluan yang diketahui dikelas 
yaitu tentang sulitnya meningkatkan pengenalan warna 
pada anak usia 3-4 tahun di Play Group Al-Chusnaniyah  
Surabaya. Maka penulis mengambil judul “ Strategi 
Bermain Bowling untuk Meningkatkan  Pengenalan  
Warna Pada Siswa Usia 3-4 Tahun di Play Group Al-
Chusnaniyah Surabaya”. 
Penelitian ini berumusan masalah yaitu apakah melalui 
bermain bowling dapat meningkatkan pengenalan warna 
pada anak dan bagaimana pelaksanaan 
pembelajaraannya. Bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan pengenalan warna anak dan untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajarannya. Dan 
batasan penelitiannya yaitu tidak dapat 
digeneralisasikan dan hanya terbatas pada anak usia 3-4 
tahun di Play Group Al-Chusnaniyah Surabaya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Menurut Aqib, dkk (2010:3) PTK adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri 
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat. 
Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan praktik 
pembelajaran, pengembangan professional guru, dan 
peningkatan situasi termpat praktik berlangsung 
(Sanjaya, 2010 : 31-32). 
PTK adalah sebuah cara baru untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kemampuan atau profesionalisme 
guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas 
(Suwandi, dalam Basrowi, 2008:44). Melalui PTK guru 
akan dapat menentukan sendiri bagaimana memilih 
strategi untuk meningkatkan keberhasilan dan 
peningkatan kualitas proses pembelajaran dikelas.  
Dari pendapat – pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa PTK adalah suatu cara untuk memperbaiki 
kinerja guru dalam menghadapi serta menyelesaikan 
suatu masalah yang terjadi di dalam kelas selama proses 
belajar mengajar berlangsung. 
Alasan peneliti menggunakan Penelitian Tindakan 
Kelas adalah karena kelas merupakan unit terkecil dan 
bagian terpenting dalam sistem pembelajaran disekolah, 
maka kesadaran untuk memecahkan permasalahan – 
permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran 
itulah maka dilakukan PTK. Penelitian ini digunakan 
untuk memecahkan permasalahan meningkatkan 
pengenalan warna pada anak melalui strategi bermain 
bowling. 
  Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat 
kegiatan  yang dilakukan dalam siklus berulang. 
Keempat kegiatan tersebut adalah : merencanakan 
perbaikan, melaksanakan tindakan, mengamati, dan 
melakukan refleksi. Pelaksanaan PTK dimulai dengan 
siklus pertama yaitu perencanaan. Apabila sudah 
menemukan letak keberhasilan dan hambatan pada 
siklus pertama, maka melanjutkan perencanaan dan 
pelaksanaan yang akan dilakukan pada siklus kedua. 
Kegiatan pada siklus kedua merupakan kelanjutan dari 
siklus pertama yang mempunyai berbagai tambahan 
untuk perbaikan dari hambatan dan kesulitan yang 
ditemukan pada siklus pertama. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan anak Play 
Group usia 3-4 tahun, dengan jumlah 11 anak laki-laki 
dan 9 anak perempuan. Yang dilaksanakan di Play 






Teknik Pengumpulan Data   
1. Observasi  
Menurut Sanjaya (2010:86) observasi merupakan 
tehnik mengumpulkan data dengan cara mengamati 
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan 
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mencatatnya dengan alat observasi tentang hal – hal 
yang akan diamati atau diteliti. Observasi juga sebagai 
alat pemantau yang merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari tindakan. Dalam PTK observasi bisa 
dilakukan untuk memantau guru dan siswa. Sebagai alat 
pemantau kegiatan guru, observasi digunakan untuk 
mencatat setiap tindakan yang dilakukan guru sesuai 
dengan masalah dalam PTK itu sendiri. Sedangkan 
untuk siswa dapat dilakukan untuk mengumpulkan 
informasi tentang perilaku - perilaku siswa sebagai 
pengaruh tindakan yang dilakukan guru. Dalam 
melakukan observasi yang bersifat partisipatif, peneliti 
ikut terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh 
observer, sehingga diharapkan tidak terjadi sikap atau 
perilaku yang dibuat-buat. Sedangkan yang diobservasi 
dalam penelitian ini adalah segala hal yang berkaitan 
dengan kemampuan melafalkan surat pendek melalui 
media audio dengan teknik murottal. 
2. Dokumentasi     
 Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan 
data dengan menghimpun dan menganalisis 
dokumen – dokumen baik dokumen tertulis, gambar 
maupun elektronik (Sukmadinata, 2009:221). 
Adapun studi dokumentasi yang dipakai dalam 
penelitian ini yaitu dengan cara mendokumentasikan 
kegiatan siswa yang berkaitan dengan kemampuan 
melafalkan surat pendek melalui media audio dengan 
teknik murottal. Dan juga RKH yang berhubungan 
dengan kemampuan melafalkan surat pendek melalui 
media audio dengan teknik murottal. 
Instrument Penelitian 
1. Indikator yang diamati 
a. Mengelompokkan botol berdasarkan warna 
(Kognitif.1) 
b. Menyebutkan warna pada botol yang sudah 
jatuh (Kognitif.12) 
c. Mengenal macam-macam warna 
(Kognitif.3) 
2. Pedoman observasi aktivitas guru merupakan 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengamati kegiatan guru dalam mengajar dan 
terdapat beberapa aspek yang harus diamati oleh 
teman sejawat. 
3. Pedoman observasi aktivitas anak merupakan 
pengupulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati kegiatan anak dalam mengajar, yang 
juga terdapat beberapa aspek yang diamati oleh 
peneliti atau guru. 
4. Instrument Hasil Belajar Anak merupakan 
beberapa kriteria yang  terdapat dalam setiap 
indicator untuk mendapatkan skor atau nilai. 
 
Teknik Analisis Data    
 Setelah memperoleh data, maka peneliti 
menganalisis data yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Analisis data merupakan cara untuk 
mengolah data yang berkaitan dengan rumusan 
masalah yang diajukan. Adapun rumus yang 
digunakan untuk menganalisis data adalah sebagai 
berikut : 
P = F X 100% 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Siklus 1 
 Pada siklus 1 terdapat dua kali pertemuan yaitu 
pada tanggal 10 dan 11 Juli 2012 pukul 08.00-10.00 
WIB di TK Hasyim Asy’ari. Pada siklus ini terdapat 
empat kegiatan yang dilakukan yaitu perencanaan, 
tindakan, mengamati dan refleksi.  
Pada siklus 1 kemampuan anak dalam 
mengenal warna masih rendah. Hal ini terbukti dari 
perolehan skor 1 (60%), skor 2 (25%), skor 3 (15%), 
dan skor 4 (0%). Dari perolehan tersebut peneliti belum 
dikatakan berhasil karena, kemampuan anak masih 
belum mencapai ketuntasan dan harus melakukan siklus 
2.  
Disamping perolehan skor yang masih rendah, 
pada siklus 1 juga masih terdapat beberapa kendala yang 
harus diperbaiki pada siklus 2, yaitu : peneliti kurang 
memberi pengarahan fungsi dari bermain bowling pada 
anak yakni mengenal warna, sehingga dalam kegiatan 
mengenal warna anak – anak hanya bermain tidak 
disertai dengan menghafal warna pada botol bowling 
yang jatuh. Hal ini dikarenakan guru tidak menjelaskan 
apa fungsi dari bermain bowling adalah untuk 
mempermudah anak dalam mengenal macam-macam 
warna. 
Siklus 2 
Pada siklus 2 juga terdapat dua kali pertemuan 
yang dilakukan pada tanggal 17 dan 18 Juli 2012 pukul 
08.00-10.00 WIB di Play Group Al-Chusnaniyah 
Surabaya. Siklus 2 ini juga melakukan empat kegiatan 
seperti siklus 1, yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Akan tetapi siklus 2 ini 
melanjutkan perencanaan dari siklus 1 dan memperbaiki 
kekurangan atau kendala dalam siklus 1. 
Dalam mengatasi kendala yang ada dalam 
siklus 1 yaitu peneliti memberi pengarahan sebelum 
bermain kepada anak untuk menyebutkan warna pada 
botol yang sudah jatuh, kegiatan mengenal warna ini 
dilakukan dengan bermain sehingga mudah dihafal oleh 
anak dan tidak lupa memberikan penghargaan pada anak 
yang berhasil. Dengan melakukan perencanaan tersebut 
hasil kemampuan mengenal macam-macam warna anak 
dapat meningkat. Hal ini terbukti dari hasil skor yang 
diperoleh, skor 1 (0%), skor 2 (15%), skor 3 (55%), skor 
4 (30%).  
Melihat hasil di atas penelitian sudah dikatakan 
berhasil karena perolehan skor 3 dan skor 4 sudah 
mencapai ketuntasan. Oleh karena itu, penelitian ini 
berhenti pada siklus 2 
 
N 
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Pembahasan  
Penelitian tindakan kelas ini telah 
dilakukan secara bertahap, di mana perencanaan 
tindakan pada siklus 1 bersumber dari masalah-masalah 
yang menghambat tentang mengenal macam-macam 
warna anak sehingga kemampuan awal dalam mengenal 
warna anak relatif rendah. Dengan menggunakan media 
bermain bowling pada penelitian tindakan kelas ini, 
diharapkan anak  bisa mengelompokkan warna, 
menyebutkan warna dan mengenal atau membedakan 
warna pokok dan campuran. 
Pengenalan macam-macam warna yang 
dicapai anak telah menunjukkan hasil yang signifikan, 
baik yang berhubungan dengan aktivitas guru maupun 
ketuntasan belajar yang diraih murid. Keadaan ini 
menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran harus 
bersifat dinamis, aktif dan menarik sehingga pengenalan 
macam-macam warna dapat digunakan alternatif metode 
pembelajaran dikelas. Dalam arti metode pembelajaran 
akan sangat membantu pengembangan potensi yang 
dimiliki anak secara optimal sesuai dengan kapasitas 
yang dimilikinya.Seperti yang telah diketahui bahwa 
anak belajar seraya bermain memang mempermudah 
anak untuk mengembangkan daya kognitif, motorik 
halus dan kasar anak serta anak akan belajar bermain 
mengikuti aturan.   
Dari kurikulum 2004, dijelaskan bahwa 
kompetensi dasar yang harus dikuasai dalam bidang 
pengembangan kognitif yaitu anak mampu mengenal 
konsep sederhana dalam kehidupan sehari-hari, adapun 
hasil belajar yang diharapkan adalah anak mampu 
mengenal konsep sains sederhana yang salah satu 
indikatornya yakni anak mampu mengenal konsep 
warna. Pada tahap perkembangan kognitif ini 
menggunakan teori Jhon Piaget yakni Tahap Pra-
operasional (18-6 tahun) anak usia dini dapat 
menggunakan symbol dan pikiran internal dalam 
memecahkan masalah. 
Simbol yang dimaksud disini adalah 
pengenalan warna pada anak usia dini dengan cara 
bermain bowling sebagai metode  
Kreativitas dan inovasi guru untuk 
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi, baik 
yang dialami guru maupun murid sangat diperlukan 
dalam setiap proses pembelajaran dalam semua 
tingkatan. Perbaikan metode dan langkah-langkah 
tindakan aktivitas mengajar yang dilakukan oleh guru, 
berpengaruh sangat signifikan pada kinerja murid. Hal 
ini tampak dari kualitas pembelajaran dalam tindakan 
kelas yang berhasil meningkatkan indikator kinerja 
murid yang semakin meningkat pada setiap siklus. 
Pengenalan macam-macam warna anak yang 
mencapai ketuntasan belajar sebesar  85% dengan skor 3 
sebesar 55% dan skor 4 sebesar 30%. Pada siklus 1 
menurun  menjadi 15% karena anak lebih senang 
bermain dan belum mengerti akan aturan tapi pada 
siklus 2 meningkat menjadi 55%. Dan hasil akhir 
minimal pada siklus 2 telah memberikan peningkatan 
pada pengenalan macam-macam warna anak dengan 
baik.  Hal ini dapat digambarkan pada grafik berikut : 
 
Gambar 4.7 : Grafik perkembangan pengenalan macam-
macam warna anak tiap siklus 
 
 
Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa 
anak mengalami peningkatan pengenalan warna pada 
tiap siklusnya. Berdasarkan tindakan dalam proses 
pembelajaran kegiatan , maka ketuntasan belajar dalam 
tindakan yang telah diberikan guru pun mengalami 
kenaikan yang signifikan. Pada siklus 1 ketuntasan 
belajar pada pengenalan  macam-macam  warna sebesar 
25% meningkat di siklus 2 yang ketuntasan belajarnya 
mencapai 85%. 
Hasil refleksi dan analisis data pada 
siklus 2 juga membedakan efektivitas pembelajaran 
berdasarkan skor nilai pengenalan macam-macam warna 
anak. Hal ini juga menunjukkan perbedaan yang 
signifikan dari tahap-tahap tindakan kelas (siklus 
pembelajaran) yang dilakukan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa  strategi bermain bowling dapat 
meningkatkan pengenalan macam-macam warna pada 
anak Play Group Al-Chusnaniyah.  
Kesimpulan dan saran 
 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang tersaji dalam bab IV maka dapat 
disimpulkan bahwa  pada pra siklus kemampuan anak 
yang telah mencapai ketuntasan belajar/skor 3 dalam 
indikator kinerja pengenalan macam-macam warna anak 
masih sangat rendah yaitu hanya sebesar 15% sehingga 
perlu dilakukan tindakan kelas agar dapat meningkatkan 
pengenalan macam-macam warna pada anak usia dini 
melalui kegiatan bermain dengan variasi media bowling. 
Setiap siklus penelitian terdiri dari dua 
kali pertemuan. Pada siklus 1 pengenalan macam-
macam warna pada  anak yang telah mencapai 
ketuntasan belajar sudah meningkat menjadi sebesar 
25%. Namun masih ada anak yang belum mampu dalam 
menyebut dan mengenal macam-macam warna sebesar 
60%. Sehingga peneliti melaksanakan siklus 2 karena 
ketuntasan belajar anak pun masih kurang dari yang 
diharapkan yaitu 70%. 
Siklus 2 dilaksanakan dengan 
melakukan perbaikan pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran serta pada media yang digunakan untuk 
mengenal macam-macam warna. Sehingga ketuntasan 
belajar pada siklus 2 ini sebesar 85% dengan rincian 
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yang telah mencapai skor 4. Karena ketuntasan belajar 
anak sudah mencapai lebih dari 70% maka pelaksanaan 
siklus 2 dirasa cukup mewakili dari tujuan yang telah 
direncanakan yaitu untuk mengenalkan macam-macam 
warna pada anak melalui strategi bermain.Hal tersebut 
menunjukkan bahwa strategi bermain bowling mampu 
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal 
macam-macam warna di Play Group Al-Chusnaniyah 
Surabaya. 
Saran  
1. Hasil penelitian ini hendaknya dapat menjadi 
masukan bagi guru PAUD bahwa strategi 
bermain bowlling juga dapat dipakai sebagai 
sebagai salah satu cara atau metode  untuk 
mengenalkan macam-macam warna pada anak 
usia dini. 
2. Hasil penelitian ini hendaknya dapat menjadi 
pengetahuan bagi guru PAUD karena 
penelitian ini menjelaskan pentingnya 
mengenalkan warna pada anak sejak dini untuk 
mengembangkan daya kognitifnya dan 
didalamnya ada cara bermain bowling yang 
efektif dan menarik sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan mengenalkan 
macam-macam warna pada anak didiknya. 
3. Dengan adanya hasil penelitian ini hendaknya 
orang tua dapat mengerti akan pentingnya 
permainan edukatif  yang bisa dilakukan 
dirumah dan tidak perlu biaya mahal untuk 
mengenalkan macam-macam warna pada 
anaknya sejak usia dini. 
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